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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada proses pembelajaran siswa, setiap guru mempunyai keinginan agar
semua siswanya dapat memperoleh hasil belajar yang baik dan memuaskan.
Harapan tersebut terkadang kandas dan belum terwujud, sering mengalami
berbagai macam kesulitan dalam belajar. Siswa yang mengalami kesulitan belajar
kadang-kadang ada yang mengerti bahwa dia mempunyai masalah tetapi tidak
tahu bagaimana mengatasinya, ada juga yang tidak mengerti kepada siapa harus
meminta bantuan dan menyelesaikan masalahnya itu. Sedangkan, siswa adalah
komponen penting untuk keberhasilan sekolah, keluarga, dan keterlibatan
masyarakat dan dapat menciptakan penghalang bagi kemitraan ketika mereka
gagal memenuhi tugas mereka (Epstein, 1995). Siswa sering bertanggung jawab
untuk menyampaikan informasi dan berkomunikasi dengan orang tua mereka
mengenai program sekolah, kegiatan, dan acara (Epstein, 1995). Dalam program
yang membutuhkan keterlibatan tingkat tinggi, guru membantu siswa memahami
peran mereka dan pentingnya berpartisipasi aktif dalam keluarga, sekolah, dan
kemitraan masyarakat (Epstein, 1995). Untuk meningkatnya harapan tersebut,
administrator sekolah dan guru harus mengambil inisiatif untuk melibatkan orang
tua dalam upaya membantu pencapaian pendidikan siswa tersebut (Wherry,
2009). Maka dari itu, bimbingan dan konseling memiliki tugas untuk membantu
peserta didik dengan memberikan layanan bimbingan dan konseling untuk
membantu proses perkembangan dari siswa melalui kerjasama dengan orang tua.

Nugraha (2017) konselor sekolah perlu mempertimbangkan untuk
meningkatkan interaksi serta kolaborasi dengan orangtua siswa dan berusaha
mengembangkan persepsi positif tentang siswa dalam hal sukses studi siswa.
Kolaborasi adalah kegiatan dimana terjadi kerjasama antara berbagai pihak dalam
mewujudkan tujuan pendidikan, baik pihak dari dalam maupun dari luar lembaga

pendidikan. Kolaborasi dalam bimbingan dan konseling adalah kegiatan



kerjasama antara guru bimbingan dan konselor/ konselor dengan sejumlah pihak
terkait demi tercapainya tujuan program layanan bimbingan dan konseling, oleh
karenanya perlu adanya strategi kolaborasi yang baik antara konselor dengan
orangtua khususnya dalam hal mengembangkan sukses studi siswa.

Lestari (2016) guru bimbingan dan konseling pun perlu melibatkan orang
tua/wali murid untuk membicarakan kondisi dari siswa. Hal tersebutlah yang
menjadi alasan pentingnya kolaborasi antara guru bimbingan dan konseling dan
orangtua. Apabila kedua pihak memiliki kolaborasi atau kerjasama yang baik,
maka akan memudahkan monitoring pada siswa dan menjadikan baik guru
bimbingan dan konseling maupun orangtua memudahkan dalam menemukan
solusi terbaik bagi siwa dalam menjalani pendidikan. Karena orang tua (keluarga)
merupakan faktor yang dapat membantu siswa dalam belajar, terutama
mendorong anak untuk belajar di rumah. Orangtua bertanggung jawab terhadap
keberhasilan pendidikan anaknya, karena (1) anak adalah anugerah Tuhan kepada
orangtua, (2) anak mendapat pendidikan pertama dari orang tua (3) orangtua lah
yang mengetahui karakter anaknya menurut Graha (Amini, 2015). Pentingnya
keterlibatan orangtua antara lain dikemukakan oleh Bronfenbrenner (Amini,
2015) yang menyatakan bahwa tanpa keterlibatan keluarga, intervensi program
pendidikan anak usia dini akan melemah.

Sependapat Syah (2004) faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar
berasal dari faktor sosial salah satunya yaitu faktor keluarga, terutama orang tua.
Dengan menunjukkan adanya keterlibatan langsung dalam belajar anak, mereka
melihat dukungan orang tua merupakan hal-hal yang utama didalam mengarahkan
tujuan. Sedangkan menurut Syarafuddin (2012) dukungan orang tua berkaitan
dengan motivasi belajar karena orang tua merupakan tokoh yang sangat berperan
dalam perkembangan pribadi maupun keberhasilan anak. Dukungan orang tua
adalah peran orang tua siswa dalam memberikan kemudahan dalam belajar
anaknya, baik dalam bentuk dukungan moril maupun materil. Salah satu aspek
kehidupan yang dipengaruhi oleh efikasi diri adalah prestasi. Bandura(1997)
mengemukakan efikasi diri mempunyai peran yang sangat besar terhadap prestasi

belajar di rumabh.



Keberhasilan dalam membantu anak belajar di rumah dipengaruhi oleh faktor
efikasi diri orang tua. Secara umum, self-efficacy didefinisikan sebagai keyakinan
atau persepsi seseorang bahwa ia dapat bertindak dengan cara yang akan
menghasilkan hasil yang diinginkan atau diinginkan (Green, Walker, Hoover-
Dempsey, & Sandler, 2007). Ketika diterapkan pada domain pengasuhan anak,
definisi self-efficacy berfokus pada persepsi orang tua tentang kemampuan
mereka untuk secara positif mempengaruhi perkembangan anaknya secara
keseluruhan. Efikasi diri orang tua telah muncul sebagai prediktor kuat dari
praktik pengasuhan positif spesifik (Coleman & Karraker, 2000). Lebih khusus
lagi, efikasi diri orang tua telah diidentifikasi sebagai penentu utama mengapa
orang tua terlibat dalam pengembangan akademik anak mereka dalam konteks
rumah (Waanders, 2007). Berdasarkan faktor yang telah di jelaskan, maka dapat
disimpulkan bahwa efikasi diri dan dukungan orang tua dapat mempengaruhi
tinggi atau rendahnya motivasi belajar siswa, terutama belajar di rumah.

Suska (2011: 13) peran orang tua dalam membimbing anak belajar di rumah,
seperti mengatasi masalah-masalah dalam belajar, memantau jadwal anak baik
jadwal sekolah dan dirumah, memperhatikan kesehatan anak dan memberikan
hadiah maupun peringatan. Orang tua dapat memperhatikan dan mengawasi
pendidikan anak melalui melatih dan mendorong anak untuk hidup mandiri sesuai
dengan tahap-tahap perkembangannya, misalnya memupuk rasa percaya diri dan
berani mengatasi berbagai masalah yang muncul dalam dirinya.

Pada proses mendidik anak terkadang terdapat perbedaan keyakinan antara
ayah dan ibu, seperti dalam membantu anak belajar dirumah, karena setiap orang
tua memiliki cara tersendiri dalam mengasuh anak. Terkadang karena perbedaan
jenis kelamin, antara ayah dan ibu membuat perbedaan cara. Carol Gilligan
(Zulhamdi, 2019) dalam pendidikan anak menjelaskan bahwa ayah menekankan
pada keadilan dan kewajiban (berdasarkan peraturan), sementara para ibu
menekankan simpati, perhatian, dan bantuan (berdasarkan hubungan). Para ayah
cenderung mengamati dan menegakkan aturan secara sistematis dan tegas,
mengajarkan anak-anak akibat dari perbuatan yang benar dan salah. Sedangkan,

Ibu cenderung mengajari anak bagaimana bersyukur, bersimpati, dan optimis.



Berdasarkan hasil penelitian Abdulah (2012) tentang Ketrampilan dan
kepercayaan diri dalam peran sebagai ayah (efikasi diri ayah) Efikasi diri dan
kepuasan dalam mengasuh adalah 2 komponen dari ketrampilan dan kepercayaan
diri yang mempengaruhi keterlibatan ayah. Penelitian telah menunjukkan bahwa
efikasi diri dalam mengasuh berhubungan dengan keterlibatan ayah dalam
pengasuhan. Dalam penelitian lain, ayah melaporkan mempunyai tingkat efikasi
yang lebih rendah daripada ibu. Ayah yang mempersepsi diri mereka mempunyai
ketrampilan mengasuh yang lebih besar melaporkan keterlibatan dan tanggung
jawab yang lebih besar untuk tugas merawat anak (Sanderson & Thompson,
2002).

Penelitian Verauli (2009) menyimpulkan bahwa ayah dan ibu memiliki peran
yang sama dalam pengasuhan anak-anaknya. Namun, ada sedikit perbedaan dalam
sentuhan dari apa yang ditampilkan oleh ayah dan ibu. Peran Ibu, antara lain:
Menumbuhkan perasaan sayang, cinta, melalui kasih sayang dan kelembutan
seorang ibu, Menumbuhkan kemampuan berbahasa dengan baik kepada anak,
Mengajarkan anak perempuan berperilaku sesuai jenis kelaminnya dan baik.
Peran Ayah, antara lain: Menumbuhkan rasa percaya diri dan berkompeten kepada
anak, Memumbuhkan untuk anak agar mampu berprestasi, Mengajarkan anak
untuk tanggung jawab. Sudah menjadi tugas orang tua untuk memberi anak
pengalaman yang dibutuhkan anak agar kecerdasannya berkembang sempurna.
Masing-masing orangtua tentu memiliki cara mengajar yang berbeda-beda. Oleh
karena itu keterlibatan ibu dalam membantu anak sejak kecil dapat membawa
pengaruh positif maupun negatif bagi perkembangan anak dimasa yang akan
datang. Perbedaan cara mengasuh ayah dan ibu tidak menjadi menghalang dalam
mengurusi anak, tetapi akan menjadikan saling melengkapi kekurangan masing-
masing dan menjalankan perannya dengan baik dan efektif. Kemudian akan
menjadikan anak mempunyai kepribadian yang baik dan keluarga akan menjadi
harmonis dan sejahtera.

Berdasarkan hasil penelitian Harmaini (2014) Ayah adalah seorang figur yang
berperan terhadap perkembangan dan keberhasilan anak. Menunjukkan bahwa

dukungan afeksi dan dukungan pengasuhan lebih dominan dalam cara ayah



merawat anaknya. Hal ini mengisyaratkan, keberhasilan seorang anak dimasa
depan lebih ditentukan oleh kekuatan dukungan afeksi dan dukungan pengasuhan
ayah. Dukungan afeksi dan pengasuhan dari sudut padang ayah lebih pada
perawatan psikologis, pembentukan karakter anak. Hasil ini mungkin dipengaruhi
oleh pandangan nilai-nilai budaya dan tuntutan norma sosial.

Dengan demikian, berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya, karena
peneliti hanya meneliti tentang efikasi orang tua saja dan cara pengasuhannya,
tidak ada yang meneliti tentang perbedaan efikasi diri ibu dan ayah dalam
membantu anak belajar di rumah, maka peneliti termotivasi untuk melakukan
penelitian tersebut. Dengan mengetahui perbedaan tersebut dapat memberikan
pemahaman bahwa baik ayah dan ibu mempunyai kecenderungan yang berbeda
satu sama lain. Inilah yang pada akhirnya membuat kedua peran ini penting untuk
melengkapi kebutuhan pendidikan untuk anak. Keduanya melakukan pendekatan
dengan cara berbeda ini membawa dampak penting untuk menyempurnakan
pengasuhan pada tumbuh kembang anak. Jika penelitian ini tidak dilakukan, maka
layanan bimbingan tidak berjalan dengan baik dan tidak sesuai sasaran maupun

layanan bimbingan dan konseling, sehingga perlu dilakukan penelitian.
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan dari uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah pada
penelitian ini adalah apakah terdapat perbedaan efikasi diri orang tua yang

signifikan antara ayah dan ibu dalam membantu anak belajar di rumah?

1.3 Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui perbedaan efikasi diri orang tua yang signifikan antara

ayah dan ibu dalam membantu anak belajar di rumabh.

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian dapat bermanfaat secara teoritis dan praktis.

1. Secara Teoritis



Penelitian ini dapat memberikan sumbangan ilmu kepada pembaca
tentang perbedaan efikasi diri orang tua yang signifikan antara ibu dan
ayah dalam membantu anak belajar di rumah.

2. Secara Praktis penelitian ini dapat bermanfaat bagi:
a. Mahasiswa
Penelitian ini sebagai gambaran tentang perbedaan efikasi diri
orang tua yang signifikan antara ibu dan ayah dalam belajar di
rumabh.

b. Bimbingan dan Konseling

1. Penelitian ini sebagai gambaran dalam penyelenggaraan layanan
bimbingan dan konseling untuk mengetahui seberapa besar
peranan antara ibu dan ayah dalam membantu anak belajar di
rumah.

2. Penelitian ini dapat di jadikan sebagai pengembangan dan

pembinaan mahasiswa.
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